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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pola asuh demokratis 
dan motivasi belajar pada siswa SMA Negeri 1 Mollo Selatan. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan data menggunakan 
skala psikologi. Partisipan penelitian ini adalah 80 siswa kelas X SMA  yang 
memenuhi kriteria pengambilan sampel. Hasil penelitian ialah terdapat hubungan 
yang positif antara pola asuh demokratis dan motivasi belajar dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,526 dengan signifikansi 0,000 (<0,05). 

















The purpose of this study was to determine the relationship between democratic 
parenting and learning motivation in students of SMA Negeri 1 Mollo Selatan. This 
study uses quantitative methods with data retrieval techniques using a psychological 
scale. The participants of this study were 80 high school students of class X who met 
the sampling criteria. The result of this research is that there is a positive 
relationship between democratic parenting and learning motivation with a 
correlation coefficient of 0.526 with a significance of 0.000 (<0.05). 








Pendidikan di semua jenjang mempunyai tanggung jawab mengembangkan sikap 
dan ketrampilan siswa. Dalam pendidikan formal diterapkan dasar-dasar ilmu 
pengetahuan, kepribadian, moral dan pembentukan watak untuk hidup di masyarakat. 
Dengan adanya pemberian dasar ilmu yang positif maka akan berpengaruh terhadap 
kualitas pendidikan yang lebih baik pada jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan 
merupakan sarana strategis untuk meningkatkan kualitas bangsa (Saefullah, 2012). 
Pendidikan umum dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 
(Shochib, 2000). Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 7 ayat (1) disebutkan bahwa : orangtua 
berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi tentang 
perkembangan pendidikan anaknya.  
Keluarga sebagai kelompok masyarakat terkecil mempunyai peranan penting 
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Orangtua merupakan pendidik utama 
dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula 
menerima pendidikan, dengan demikian orang tua menjadi dasar bagi perkembangan 
dan kehidupan anak dikemudian hari. Dalam proses belajar, motivasi belajar sangat 
diperlukan, sebab seorang yang tidak mempunyai motivasi belajar tidak akan 
mungkin melakukan aktifitas belajar. Setiap orangtua pasti menginginkan agar 





tertinggi di sekolah atau mendapatkan ranking di setiap tahunnya, pasti sebagai orang 
tua akan menjadi bangga sekali. 
Namun kenyataanya, belum seluruh orang tua bisa melaksanakan perannya 
dengan baik. Ketidakmampuan dalam melaksanakan  peran tersebut dikarenakan 
kesibukan kedua orangtua untuk bekerja di luar rumah. Pola asuh orangtua tidak 
hanya berbentuk fisik yang memerlukan tenaga, tetapi juga diperlukan bentuk lain 
seperti perhatian, perlindungan, rasa aman, kasih sayang, dan memberikan dorongan 
untuk belajar ( Anggraini,2014 ). Motivasi belajar memiliki pengaruh yang besar 
secara psikologis melalui para pendidik sebagai faktor penting yang mempengaruhi 
proses pembelajaran dan prestasi siswa. 
Fenomena yang terjadi  di SMA Negeri 1 Mollo Selatan khususnya pada siswa 
kelas X  sekarang ini banyak ditemui siswa yang kurang memiliki motivasi belajar. 
Nampak dari siswa yang suka mencontek akibat dari disorientasi pendidikan yang 
sudah semakin serius. Mereka tidak bangga dianggap siswa berprestasi tetapi justru 
bangga kalau nomor satu dalam urusan mencontek. Ada juga siswa yang sering bolos 
pada waktu jam pelajaran, membawa minum-minuman keras kesekolah dan selain 
itu, sekolah sama sekali tidak mementingkan pemberian motivasi belajar, mereka 
hanya menganggap bahwa siswa harus termotivasi untuk belajar, namun mereka lupa 
bahwa motivasi perlu ditumbuhkan. 
Dengan demikian juga jelas bahwa orangtua memiliki peran yang sangat penting 
bagi pembentukan pola berfikir dan kecakapan anak. Menurut Thoha (dalam 





yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa 
tanggung jawab kepada anak. Terlebih pola asuh demokratis yang diterapkan oleh 
beberapa orang tua. Rahim ( dalam Hasanah,2015)  menyatakan bahwa,”Orang tua 
hangat demokratis,bisa mempengaruhi anak-anak mereka pada kegiatan yang 
berorientasi pendidikan suka menantang anak-anak berfikir dan suka mendorong 
anak-anak mandiri merupakan orang tua yang memiliki sikap dibutuhkan anak 
sebagai persiapan untuk belajar di sekolah. Pengaruh yang di berikan orang tua 
merupakan suatu dorongan dalam hal ini semangat untuk mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki anak tersebut, karena tanpa dorongan anak itu tidak dapat 
mengetahui sampai dimana kemampuan yang dimiliki oleh anak tersebut dengan apa 
yang dicapainya “. Pola asuh demokratis yang nampak dari sikap orangtua yang 
terbuka dan selalu menyediakan waktu akan membantu anak dalam memahami 
dirinya yang terus mengalami perubahan juga akan membantu anak meningkatkan 
semangat belajarnya. Anak merasa tidak terpaksa untuk sekolah dan semangat 
belajarnya pun akan tumbuh terus. Dengan adanya sikap yang positif, maka anak 
akan merasa lebih mudah untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Anak akan 
mengoptimalkan potensi berpikirnya di sekolah dan selalu berusaha untuk 
mengerjakan tugas-tugas sekolahnya dengan tepat. Seorang anak diibaratkan kertas 
kosong, dan akan jadi seperti apa anak tersebut tergantung bagaimana orangtua 
mengisi kertas kosong tersebut. Pola pengasuhan yang positif yaitu pola asuh 
demokratis akan berdampak baik pada perkembangan anak, begitu juga sebaliknya, 
pola pengasuhan yang tidak baik akan berdampak tidak baik juga pada perkembangan 





faktor yang ada dalam diri siswa seperti minat, kemauan maupun faktor yang ada di 
luar siswa seperti guru, orangtua, lingkungan sosial budaya dan ekonomi. 
Menumbuhkan motivasi belajar siswa bukanlah pekerjaan yang mudah. Proses 
menumbuhkan motivasi belajar siswa harus dilakukan secara bersama oleh guru dan 
orangtua, kerja sama positif antara orangtua dan guru merupakan hal yang mutlak. 
Orangtua dan guru bisa saling bekerja sama dengan memberikan informasi timbal 
balik tentang siswa. Selain itu orangtua dan guru perlu mengidentifikasi 
permasalahan motivasi siswa, kemudian secara bersama mencari solusi pemecahan 
masalah dengan melibatkan siswa. Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa sangat 
bergantung pada pola asuh yang diterapkan oleh orangtua di rumah. 
Semakin demokratis pola asuh yang diterapkan oleh orangtua, maka akan 
semakin tinggi prestasi belajar siswa. Memberikan gambaran akan pengasuhan 
orangtua kepada anak agar lebih memperhatikan kondisi anak, yaitu dengan cara 
menjaga hubungan baik antara orangtua dan anak sehingga tercipta suasana yang 
nyaman guna mendukung anak untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Apalagi dalam suatu keluarga jika sudah tercipta suasana pengasuhan yang baik, 
maka anak akan menjadi tenang dan nyaman untuk belajar. Hal tersebut dapat 
dikatakan sebagai permulaan yang baik dalam pembentukan motivasi belajar dalam 
diri seorang anak. 
Kadang-kadang siswa bersedia untuk belajar walaupun tidak ada insentif atau 
hadiah. Misalnya saja seorang anak ikut kursus komputer, walaupun tidak ada nilai 
untuk mata pelajaran itu, bagi siswa-siswi ini mata pelajaran yang disukai itu sudah 





membutuhkan sedikit dorongan untuk hal-hal penting untuk orang yang mempunyai 
pengetahuan banyak tentang topik-topik yang menjadi favoritnya. Namun 
bagaimanapun juga banyak yang harus dipelajari di sekolah yang pada dasarnya 
tidaklah selalu menarik atau berguna untuk sebagian besar siswa dalam waktu yang 
pendek. Untuk alasan tersebut maka dibutuhkan motivasi ekstrinsik misalnya dengan 
memberikan pujian sampai pada pemberian nilai sebagai hadiah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2012) pada siswa MI Negeri Sindutan 
Temon Kulon Progo, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara pola 
asuh demokratis orangtua dengan motivasi belajar siswa. Disisi lain, Sujata (2005) 
didalam penelitiannya mengutarakan bahwa orangtua harus dapat memberikan pola 
asuh yang tepat dengan perkembangan anaknya, agar anak dapat mempersepsikan 
pola asuh yang diberikan kepadanya dengan baik sehingga memotivasinya dalam 
belajar, dan sebaliknya. 
Dari penelitian yang dilakukan kepada siswa SMA Negeri 1 Mollo Selatan 
khususnya kelas X, terkait dengan ”Hubungan Pola Asuh Demokratis dan Motivasi 
Belajar” dapat dilihat bahwa orangtua merupakan pihak keluarga yang paling dekat 
dengan anak dimana orangtua yang membesarkan siswa pula, sehinggga orangtua 
juga berperan dalam aspek apapun dalam kehidupan siswa termasuk dalam hal 
menumbuhkan motivasi belajar dengan diterapkan pola asuh yang demokratis. 
Sekolah dan lingkungan hanyalah tempat kedua dalam hal menumbuhkan motivasi 
belajar pada anak. Berdasarkan uraian dipaparkan penulis akan menguji “Hubungan 






1. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
dirumuskan  masalah sebagai berikut : 
Apakah ada hubungan yang signifikan antara pola asuh demokratis dan motivasi 
belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 Mollo Selatan? 
2. Tujuan Penelitian 
Menguji hubungan pola asuh demokratis dan motivasi belajar siswa kelas X di 
SMA Negeri 1 Mollo Selatan.  
3. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan penulis adalah : 
a) Manfaat Teoritis 
Dapat menambah dan memperkaya wawasan serta ilmu pengetahuan 
khususnya bidang ilmu pendidikan, psikologi dan sosiologi keluarga. 
b) Manfaat Praktis 
1. Bagi Sekolah 
Dapat memberikan masukan sebagai usaha untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa dan juga meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan kepada 
anak didik. 
2. Bagi Guru 
Memberikan masukan kepada guru untuk selalu memperhatikan 
perkembangan anak didiknya karena di sekolah merupakan tempat 





usaha pendidikan yang memperhatikan kondisi anak sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar. 
3. Bagi Orangtua 
Sebagai bahan referensi dalam memilih cara pola asuh yang tepat dan benar di 
dalam keluarga dalam rangka mendidik anak agar lebih berprestasi di bidang 



















A. MOTIVASI BELAJAR 
1. Definisi Motivasi Belajar 
Sardiman (Nurhayati, 2013) mengatakan bahwa motivasi merupakan 
keseluruhan daya gerak dan perubahan energi baik itu dari luar diri maupun dalam 
diri individu (siswa) untuk memperbanyak kapasitas materi penguasaan yang ditandai 
dengan timbulnya efektif dan reaksi dari pusat perubahan yang menyangkut seluruh 
aspek psiko-fisik organisme, berupa energi atau motif untuk mencapai tujuan belajar, 
dan motivasi merupakan sesuatu yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas. 
Menurut Frandsen ( dalam Suryabrata ,2006) motivasi merupakan faktor 
menentukan dan berfungsi menimbulkan, mendasari dan mengarahkan perbuatan 
belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya mencapai tujuan sehingga semakin 
besar motivasinya maka semakin besar kemandirian belajar yang ditimbulkan. Siswa 
yang memiliki motivasi yang tinggi akan tampak gigih, tidak mau menyerah dan giat 
membaca buku untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Sebaliknya, siswa yang 
motivasi belajarnya rendah, tampaknya acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya 
tidak tertuju pada pelajaran, sering meninggalkan pelajaran dan akibatnya banyak 









2. Aspek-aspek Motivasi Belajar 
Menurut Frandsen ( dalam Suryabrata,2006) ada 6 aspek motivasi belajar, yaitu : 
1. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas. 
2. Adanya sifat yang kreatif yang ada pada diri sendiri dan keinginan untuk 
selalu maju. 
3. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orangtua, guru, dan 
teman-teman. 
4. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha 
yang baru. 
5. Adanya keinginan untuk mendapat rasa aman bila menguasai pelajaran. 
6. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada belajar.    
 
3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Motivasi Belajar 
 Dimyati dan Mudjiono (2004), faktor yang memengaruhi motivasi 
belajar seorang siswa adalah: 
a. Cita-cita atau aspirasi siswa. Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak 
kecil. Keberhasilan mencapai keinginan tersebut menumbuhkan kemauan bergiat, 
bahkan dikemudian hari cita-cita dalam kehidupan. Dari segi emansipasi 
kemandirian, keinginan yang terpuaskan dapat memperbesar kemauan dan 
semangat belajar. Dari segi pembelajaran, penguatan dengan hadiah atau juga 
hukuman akan dapat mengubah keinginan menjadi kemauan, dan kemudian 





b. Kemampuan siswa. Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan 
atau kecakapan mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi anak 
untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 
c. Kondisi siswa. Kondisi yang meliputi kondisi jasmani dan rohani 
sangat mempengaruhi motivasi belajar. 
d. Kondisi lingkungan siswa. Lingkungan siswa berupa keadaan alam, lingkungan 
tempat tinggal, pergaulan sebaya, kehidupan kemasyarakatan. Dengan kondisi 
lingkungan tersebut yang aman, tentram, tertib dan indah maka semangat dan 
motivasi belajar mudah diperkuat. 
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran. Siswa memiliki perasaan, 
perhatian, kemauan, ingatan, pikiran yang mengalami perubahan berkat 
pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman sebayanya berpengaruh pada 
motivasi dan perilaku belajar. 
f. Upaya guru dalam membelajarkan siswa. Guru adalah seorang pendidik 
profesional. Ia bergaul setiap hari dengan puluhan atau ratusan siswa. Sebagai 
pendidik, guru dapat memilih dan memilah yang baik. Partisipasi dan teladan 
memilih perilaku yang baik tersebut sudah merupakan upaya membelajarkan dan 
memotivasi siswa. 
B. Pola Asuh Demokratis 
Baumrind (Putri. 2015) mendefinisikan pola asuh demokratis yaitu  orangtua 
sebagai interaksi antara anak dan orangtua selama mengadakan kegiatan pengasuhan, 





melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma dalam 
masyarakat. 
1. Aspek-aspek Pola Asuh Demokratis 
 Baumrind  (dalam Papalia,dkk, 2008)  mengemukakan aspek-aspek dari pola 
asuh orangtua yaitu : 
a) Mendorong anak untuk selalu mandiri. Orangtua tidak perlu terlalu mengikuti 
kemauan anak tapi lebih membuat anak mandiri dengan sendirinya tanpa 
bantuan orangtua. 
b) Memberi pujian pada anak. Perbuatan ini dibuat agar anak juga merasa kalau 
orangtua nya benar-benar mendukungnya tanpa adanya larangan. 
c) Bersikap hangat dan mengasihi. Membiarkan mereka melakukan apa yang 
mereka inginkan tapi tak lepas dari tanggung jawabnya mereka sebagai orangtua. 
d) Mendukung anak. Selalu memberikan dukungan penuh kepada anak agar anak 
bisa sepenuhnya merasa percaya diri dengan apa yang anak lakukan. 
e) Memberi penjelasan atas perintah yang dilakukan. Hal ini bertujuan untuk anak 
tidak salah dalam menjalankan perintah yang dimaksudkan oleh orangtua. 
 
C. Hubungan Pola Asuh Demokratis dan Motivasi Belajar 
Pada dasarnya siswa yang berada di bangku Sekolah Menengah Atas, 
merupakan bagian dari kategori usia remaja. Selama masa remaja, minat dan cita-cita 
terus berkembang. Remaja idealnya mengembangkan pendidikan dan pengetahuan 
agar mencapai sukses sebagai orang dewasa nantinya (Santrock, 2002). Prestasi yang 





unsur motivasi dari dalam diri maupun dari lingkungan sehingga akan baik dalam 
olahraga, tugas-tugas sekolah maupun berbagai kegiatan sosial, menjadi minat yang 
kuat sepanjang masa remaja (Hurlock, 2002). 
Dengan demikian, usia remaja khususnya anak yang berada dibangku sekolah 
adalah usia yang rentan. Pada usia ini anak mempunyai sifat imitasi atau meniru 
terhadap apapun yang telah dilihatnya. Orang-orang dewasa yang paling dekat 
dengan anak adalah orangtua. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama 
bagi anak yang mempunyai pengaruh sangat besar. Pembelajaran tentang sikap, 
perilaku dan bahasa yang baik sehingga akan terbentuknya kepribadian anak yang 
baik pula, perlu diterapkan sejak dini. Orangtua merupakan pendidik yang paling 
utama, guru serta teman sebaya yang merupakan lingkungan kedua bagi anak. 
Kebutuhan yang diberikan melalui pola asuh, akan memberikan kesempatan 
kepada anak untuk menunjukkan bahwa dirinya adalah sebagian dari orang-orang 
yang berada disekitarnya. Dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis 
mempunyai hubungan yang sangat besar terhadap motivasi belajar di sekolah. 
Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti ( 2015 ), 
mengenai pola asuh orangtua dengan motivasi belajar pada siswa MI Nuril Huda 
Losari Semarang, menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara pola asuh 
orangtua dengan motivasi belajar siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Utami, 
Yusmansyah, dan Utamingsih (2017). Mengenai the corelation betwen parenting 
pattern with learning pada siswa SMP kelas VII dan kelas VIII SMP Negeri 1 





orangtua yakni pola asuh demokratis orangtua memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap motivasi belajar siswa. 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan paparan di atas, maka rumusan hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara pola asuh demokratis dengan 









Variabel yang hendak diteliti dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel Bebas (X) : Pola Asuh Demokratis yaitu pola asuh yang 
diterapkan oleh orangtua dengan sikap rasional atau selalu mendasari 
tidakan dengan menggunakan rasio ( pemikiran). 
b. Variabel Terikat (Y) : Motivasi Belajar yaitu daya penggerakan 




Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa SMA kelas X SMA Negeri 1 
Mollo Selatan. Sampel berjumlah 88 siswa dari dua kelas, yang hadir 80 siswa dan 
yang tidak hadir 8 siswa. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Menurut Azwar (2008), pada pendekatan penelitian kuantitatif 
data penelitian hanya akan dapat diinterpretasikan dengan lebih objektif apabila 
diperoleh lewat suatu proses pengukuran di samping valid dan reliabel, juga objektif.   
Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian diperoleh dari dua skala yang masing-masing mengukur variabel 
pola asuh demokratis dan variabel motivasi belajar. Kedua alat ukur tersebut pola 





disusun oleh penulis berdasarkan aspek-aspek pola asuh demokratis yang 
dikemukakan oleh Baumrind  (dalam Ellena & Leonardi.2014) yaitu mendorong anak 
untuk selalu mandiri, memberi pujian pada anak, bersikap hangat dan mengasihi, 
mendukung anak, dan memberi penjelasan atas perintah yang dilakukan. 
 
1. Skala Pola Asuh Demokratis 
Alat ukur Pola Asuh Demokratis terdiri dari 25 item yang dimodifikasi oleh 
peneliti dari Baumrind  ( dalam Putri.2015). Dalam pengisian alat ukur pola asuh 
demokratis, responden diminta untuk memilih dari empat pilihan jawaban yang ada, 
yaitu: Selalu (S1), Sering (S2), Kadang-kadang (KK), dan Tidak Pernah (TP). 
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka menunjukkan tingginya pola asuh 
demokratis dari orangtua responden tersebut.Sebaliknya, semakin rendah skor yang 
diperoleh subjek, maka menunjukkan rendahnya polaasuh demokratis yang dialami 
individu tersebut. 
Berdasarkan pada perhitungan uji seleksi item dan reliabilitas skala pola asuh 
demokratis diperoleh 9 item yang gugur dan 16 item yang lolos seleksi. Sedangkan 
teknik pengukuran untuk menguji reliabilitas skala pola asuh demokratis adalah 
menggunakan teknik koefisien Alpha Cronbach, sehingga dihasilkan koefisien Alpha 
pada skala pola asuh demokratis sebesar 0,659. Hal ini berarti skala pola asuh 






2. Skala Motivasi Belajar 
Skala Motivasi Belajar terdiri dari 25 item yang disusun oleh peneliti. Dalam 
pengisian alat ukur motivasi belajar, responden diminta untuk memilih dari empat 
pilihan jawaban yang ada, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 
dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka 
menunjukkan tingginya motivasi belajar  individu tersebut. Sebaliknya, semakin 
rendah skor yang diperoleh subjek, maka menunjukkan rendahnya motivasi belajar 
yang dialami oleh individu tersebut. 
Berdasarkan pada perhitungan uji seleksi item dan reliabilitas skala motivasi 
belajar  sebanyak tiga kali putaran, diperoleh 7 item yang gugur dan 18 item lolos 
seleksi. Sedangkan teknik pengukuran untuk menguji reliabilitas skala motivasi 
belajar adalah menggunakan teknik koefisien Alpha Cronbach, sehingga 
dihasilkan koefisien  Alpha pada skala motivasi belajar sebesar 0,780. Hal ini 








Uji Deskriptif Statistika 
Berdasarkan hasil perhitungan batas bawah (skor minimum) dan batas atas 
(skor maksimum), hasil tersebut dimasukkan ke dalam interval kategorisasi tiap 
variabel yang dibuat dalam 4 kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, dan rendah. 
Berikut kategorisasi skor skala pola asuh demokratis dan motivasi belajar dapat 
dilihat pada tabel 1 di bawah ini: 
 Tabel 1 
Kategorisasi Pengukuran Skala Pola Asuh Demokratis dan  
Motivasi Belajar 
 
Skala No Interval Kategori N F Mean 
Pola Asuh 
Demokratis 
1 52 ≤ x ≤ 64 Sangat 
Tinggi 




2 40 ≤ x <52 Tinggi 2 2,5% 
3 28 ≤ x <40 Sedang 0 0% 
4 16 ≤ x <28 Rendah 0 0 % 
Jumlah 80 100 %  
SD : 7.235  MIN : 58 MAX : 87 
 
Skala No Interval Kategori N F Mean 
Motivasi 
Belajar 
1 58,5 ≤ x ≤ 72 Sangat 
Tinggi 




2 45 ≤ x <58,5 Tinggi 9 11,25% 
3 31,5 ≤ x <45 Sedang 0 0% 
4 18≤ x <31,5 Rendah 0 0 % 
Jumlah 80 100 %  






Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa 78 subjek memiliki skor pola 
asuh demokratis yang berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 97,5%, 2 
subjek memiliki skor pola asuh demokratis yang berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 2,5%, tidak ada subjek yang memiliki skor pola asuh demokratis pada 
kategori sedang dan rendah dengan persentase 0%. Berdasarkan rata-rata sebesar 
72,96 dapat dikatakan bahwa rata-rata pola asuh demokratis subjek berada pada 
kategori tinggi.  
Kemudian untuk skala motivasi belajar, 71 subjek memiliki skor motivasi 
belajar yang berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 88,75%, 9 subjek 
memiliki skor motivasi belajar yang berada pada kategori tinggi dengan persentase 
11,25%, tidak ada subjek yang memiliki skor motivasi belajar pada kategori sedang 
dan rendah dengan persentase 0%. Berdasarkan rata-rata sebesar 69,16 dapat 
dikatakan bahwa rata-rata motivasi belajar subjek berada pada kategori tinggi.  
Uji Asumsi 
Di dalam penelitian ini, pengujian asumsi terdiri dari uji normalitas dan uji 
linieritas. 
a. Uji Normalitas  
Pada tabel 2 di bawah ini adalah hasil uji normalitas skala pola asuh 









Hasil Uji Normalitas 
 
a. Test distribution is Normal. 
Dari hasil uji normalitas pada tabel 2 di atas, diperoleh nilai K-S-Z pada 
skala pola asuh demokratis sebesar 0,708 dengan probabilitas (p) atau 
signifikansi sebesar 0,697 (p>0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa data pada 
skor pola asuh demokratis memiliki distribusi yang normal. Begitu juga pada 
skala motivasi belajar memiliki nilai K-S-Z sebesar 1.050 dengan probabilitas 
(p) atau signifikansi sebesar 0,220 (p>0,05), sehingga data pada skor motivasi 
belajar berdistribusi normal.  
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 












Most Extreme Differences 
Absolute .079 .117 
Positive .065 .088 
Negative -.079 -.117 
Kolmogorov-Smirnov Z .708 1.050 





b. Uji Linieritas 
Pada tabel 3 di bawah ini adalah hasil uji linieritas skala pola asuh 
demokratis danskala motivasi belajar sebagai berikut: 
Tabel 3. 
Hasil Uji Linieritas 
 
             ANOVA Table 
 Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Motivasi 





(Combined) 2193.188 28 78.326 2.057 .013 




1050.718 27 38.915 1.022 .460 
Within Groups 1941.700 51 38.073   
Total 4134.888 79    
 
Dari hasil uji linieritas pada tabel 3 di atas, diperoleh nilai Fbeda sebesar 1.022 
dengan signifikansi = 0,460 (p>0,05) yang menunjukkan hubungan antara pola asuh 
demokratis dengan motivasi belajar  adalah linear.  
Uji Korelasi  










Tabel 4. Hasil Uji Korelasi  
Correlations 
 Pola Asuh Demokratis  Motivasi Belajar 
Pola Asuh 
Demokratis 
Pearson Correlation 1 .526
**
 
Sig. (1-tailed)  .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 
4134.888 2694.487 
Covariance 52.340 34.107 






Sig. (1-tailed) .000  
Sum of Squares and 
Cross-products 
2694.487 6354.888 
Covariance 34.107 80.442 
N 80 80 
 
Dari tabel 4 di atas, diperoleh hasil koefisien korelasi antara pola asuh 
demokratis dengan motivasi belajar, sebesar 0,526 dengan signifikansi = 0,000 
(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sigifikan antara 
pola asuh demokratis dengan motivasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Mollo 
Selatan.Makin tinggi atau baik pola asuh demokratis, maka semakin tinggi juga 
motivasi belajar pada anak. Dan sebaliknya semakin rendah atau kurangnya pola asuh 








Berdasarkan hasil penelitan mengenai hubungan antara pola asuh demokratis 
(X) dengan motivasi belajar (Y) pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Mollo Selatan, 
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan sebesar r=0,526, 
dengan besar signifikansi p= 0,000 (p<0,05), dapat disimpulkan bahwa adanya 
hubungan antara pola asuh demokratis dengan motivasi belajar siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Mollo Selatan. 
Dalam hal ini juga sesuai dengan teori yang disampaikan oleh 
Sardiman(2007)yang dimana pola asuh adalah upaya orangtua yang diaktualisasikan 
terhadap penataan lingkungan fisik, lingkungan sosial, pendidikan, suasana 
psikologis, budaya, dan perilaku yang tampil pada saat terjadinya pertemuan dengan 
anak-anak serta kontrol terhadap perilaku anak. Pola asuh demokratis orangtua 
merupakan interaksi antara anak dan orangtua merupakan interaksi antara anak dan 
orangtua selama mengadakan kegiatan pengasuhan, pengasuhan ini berarti orangtua 
mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai 
kedewasaan sesuai dengan norma-norma dalam masyarakat (Tarmudji, 2003). 
Dengan pola asuh yang demokratis inilah maka motivasi belajar anak dapat terus 
berkembang. 
Faktor lain juga dalam hal ini mempengaruhi bagaimana motivasi anak juga 
seperti yang diungkapkan oleh Sardiman (2007), bahwa yang memengaruhi motivasi 





faktor inilah saling mendukung dan timbul pada diri siswa sehingga tercipta semangat 
belajar untuk melakukan aktivitas sehingga tercapai tujuan pemenuhan kebutuhannya. 
 Dapat dikatakan bahwa pola asuh demokratis yang di terapkan orangtua 
berpengaruh pada motivasi belajar. Jika orangtua menggunakan pola asuh demokratis 
maka kesadaran anak dalam belajar akan terbentuk dengan sendirinya karena 
orangtua sudah menerapkan kepada anak mengenai sikap bertanggung jawab. Anak 
pun belajar tanpa paksaan sehingga anak menjadi giat belajar dan memungkinkan 
untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Berbeda  dengan orangtua yang 
menggunakan pola asuh pesimis yang mana orangtua memberikan kebebasan kepada 
anak untuk bertindak dan bertingkah laku tanpa adanya pengawasan serta orangtua 






KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Mengacu pada hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka kesimpulan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Terdapat hubungan yang positif signifikan antara pola asuh demokratis 
dengan motivasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Mollo Selatan. Semakin 
tinggi pola asuh demokratis yang diterapkan orangtua kepada anak dirumah, 
maka semakin tinggi motivasi belajar yang tumbuh pada diri anak tersebut. 
2. Presentase nilai pada pola asuh demokratis dan motivasi belajar berada pada 
kategori yang sama yaitu tinggi. Sebagian besar siswa (97,5%) mempunyai 
motivasi belajar pada kategori tinggi dan sebagian besar siswa (88,75%) 
mendapatkan pola asuh demokratis orangtua ada pada kategori tinggi. 
3. Sumbangan pola asuh demokratis terhadap motivasi belajar sebesar 27 %. 
Saran  
 Dari hasil penelitian di atas, maka dapat disarankan kepada siswa bahwa 
meskipun memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar, siswa perlu mempertahankan 
dan bahkan meningkatkan motivasi belajar dengan terus meyakinkan diri akan 
kemampuan yang dimiliki, dan ikut dalam kegiatan-kegiatan belajar bersama. Untuk 
peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas, karena hanya meneliti hubungan 
antara pola asuh demokratis dengan motivasi belajar. Dengan demikian, masih ada 
variabel lain yang turut mempengaruhi motivasi belajar yang belum dijelaskan dan 
diteliti. Maka dari itu, direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya yaitu 





peneliti lain juga disarankan untuk melibatkan siswa sebagai sampel dalam jumlah 
yang banyak, sehingga hasilnya lebih maksimal dan mempertimbangkan faktor-faktor 
lain yang berpengaruh pada motivasi belajar maupun pola asuh orangtua terhadap 
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